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Abstrak. Komunikasi merupakan aktivitas seseorang dengan dirinya sendiri, dan diikuti aktivitas dengan individu lainnya
yaitu berupa reaksi atas adanya aktivitas berpikir. Belajar matematika dimaknai sebagai perubahan berkembangnya bahasa
dan kognitif yang dapat berlangsung selama berkomunikasi. Penelitian ini mendeskripsikan proses komunikasi matematis
dalam menyelesaikan masalah dengan memanfaatkan penalaran analogi. Khususnya bentuk proses komunikasi matematis
intrapersonal dan interpersonal. Desain penelitian yang digunakan yaitu eksploratif dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
Subjek penelitian yang dipilih yaitu 4 orang mahasiswa Pendidikan Matematika UIN Walisongo. Hasil penelitian
menunjukkan karakteristik proses komunikasi matematis yang dilakukan mahasiswa melalui penalaran analogi berdasarkan
empat aspek komognitif dijelaskan sebagai berikut. 1) pada aspek penggunaan kata, gagasan matematis disajikan dengan
menganalogikan masalah dan strategi penyelesaian, mengaitkan kesamaan kata, dan menguasai kosakata matematis. 2) pada
aspek mediator visual, komunikasi matematis verbal dilakukan dengan menuliskan gagasan yang bersumber dari
perkembangan informasi dan serangkaian pengetahuan yang ada dalam ingatan. Bahasa matematis dituangkan dalam bentuk
simbol, kata-kata atau teks, dan gambar geometri. 3) pada aspek narasi, teks matematika diperoleh dengan cara menyusun
konsep geometri melalui gambar yang sudah dikenal sebelumnya. 4) pada aspek rutinitas, gagasan matematis muncul melalui
proses menulis matematis, mengenali karakteristik sumber, menginterpretasikan strategi sumber, dan mengevaluasi
kesamaan dan perbedaan. Empat aspek proses komunikasi matematis yang dikembangkan dengan baik secara komprehensif
dapat saling mendukung sehingga keberhasilan belajar dapat tercapai.

Kata kunci: komunikasi matematis; penalaran analogi.

Abstract. Communication is a person's activities with himself, followed by activities with other individuals, namely in the
form of reactions to thinking activities. Learning mathematics is defined as the changes in language and cognitive
development that can occur during communication. This study describes the process of mathematical communication in
solving problems by utilizing analogical reasoning. In particular, the form of intrapersonal and interpersonal mathematical
communication processes. The research design used is exploratory with a qualitative descriptive approach. The research
subjects selected were 4 students of Mathematics Education UIN Walisongo. The results showed that the characteristics of
the mathematical communication process carried out by students through analogical reasoning based on four cognitive
aspects were explained as follows. 1) in the aspect of word use, mathematical ideas are presented by analogizing problems
and solving strategies, linking similar words, and mastering mathematical vocabulary. 2) on the aspect of visual mediators,
verbal mathematical communication is done by writing down ideas that come from the development of information and a
series of knowledge that is in memory. Mathematical language is expressed in the form of symbols, words or text, and
geometric images. 3) in the narrative aspect, mathematical texts are obtained by compiling geometric concepts through
previously known images. 4) on the routine aspect, mathematical ideas emerge through the process of writing
mathematically, recognizing the characteristics of sources, interpreting source strategies, and evaluating similarities and
differences. Four aspects of a well-developed mathematical communication process can support each other comprehensively
so that learning success can be achieved.
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PENDAHULUAN kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.

Freeman et al (2016) menjelaskan ketika
siswa menyampaikan logika dan analisis
analoginya melalui tulisan, maka harus mampu
menyajikan tulisan secara tepat dan jelas agar
maknanya mudah dipahami oleh orang lain.
Menulis merupakan alat penting yang dapat
membantu  siswa mengembangkan  proses
berpikir serta mengomunikasikan penalaran
matematika secara efektif. Dengan demikian

Proses kognitif adalah aktivitas mental yang
menyebabkan seseorang menghubungkan dan
memutuskan  sebuah  peristiwa  sehingga
mendapatkan pengetahuan. Proses kognitif dapat
terlihat ketika seseorang berpikir, membangun
ide, atau memecahkan masalah. Dengan
demikian penyelidikan proses kognitif siswa
dapat  dilakukan dengan menganalisis
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tidak hanya kemampuan penalaran analogi saja
yang harus baik, tetapi kemampuan komunikasi
matematisnya juga harus baik dan konsisten. Hal
ini menunjukkan hubungan penalaran analogi dan
komunikasi matematis yang saling berkaitan.

Pada pembelajaran matematika proses
komunikasi dapat  berupa  komunikasi
interpersonal dan intrapersonal (Febriyanti &
Setianingsih, 2018). Aktivitas yang dilakukan
bersama-sama dan berubah menjadi sebuah
gagasan melalui proses individualisasi disebut
komunikasi  interpersonal.  Sfard  (2018)
berpendapat bahwa komunikasi merupakan
aktivitas seseorang dengan dirinya sendiri, dan
diikuti aktivitas dengan individu lainnya yaitu
berupa reaksi atas adanya aktivitas berpikir.
Aktivitas yang melekat pada individu yang
berkembang dengan adanya  aktivitas yang
dilakukan bersama-sama dengan orang lain
secara terpola menunjukkan terjadinya proses
komunikasi intrapersonal. Menurut Nurjanah
(2019) berpikir juga dapat diartikan sebagai
aktivitas dialog yang berkaitan dengan
memberikan informasi, mengajukan pertanyaan,
berdebat, dan menanggapi pendapat orang lain.
Akibatnya, berpikir dan berkomunikasi tidak
dapat dipisahkan.

Berpikir sebagai aktivitas kognitif meliputi
menalar, mengabstraksi, mengobjektifikasi,
mensubjektifkan, dan kesadaran. Memahami
matematika  berarti membangun  jaringan
representasi  mental dari  konsep-konsep
matematika. Mahasiswa dapat  dikatakan
memahami secara konseptual ketika mampu
mengaitkan pengetahuan baru yang diperoleh
dari pengetahuan sebelumnya. Menurut Richland
& Begolli (2016) penalaran analogi merupakan
penalaran yang dilakukan dengan membuat
kesamaan relasional dan struktural untuk
membentuk suatu pemahaman. Penalaran yang
demikian bermanfaat dalam berpikir logis untuk
membangun abstraksi sehingga mahasiswa
memperoleh pembelajaran yang lebih bermakna
dan produktif. Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk proses
komunikasi  matematis  intrapersonal  dan
interpersonal yang digunakan mahasiswa ketika
menyelesaikan masalah dengan memanfaatkan
penalaran analogi.

Proses Komunikasi Matematis

Menurut Zayyadi (2020) proses berpikir dapat
dimaknai sebagai komunikasi seseorang dengan
dirinya sendiri. Gabungan komunikasi dan
kognitif dikenal dengan istilah Komogpnitif. Hal

ini berarti komunikasi dan berpikir merupakan
dua proses yang dapat terjadi dalam satu kegiatan
yaitu Komognitif (Kim, Choi, & Lim, 2017
Lefrida, Siswono, & Lukito, 2021; Supardia, et
al, 2021). Karakteristik proses komunikasi
matematis pada penelitian ini menggunakan
kerangka Teori Komognitif yang dicetuskan oleh
Sfard. Kalimat matematika yang dihasilkan
mahasiswa dalam menyelesaikan masalah
dianalisis berdasarkan empat komponen proses
komognitif sebagai berikut.
1) Penggunaan kata
Proses komognitif dapat dilihat dari
penggunaan kata khusus yang terdapat dalam
teks atau kalimat matematika. Kata
matematika tersebut dikenal dengan istilah
matematika seperti jumlah, titik, kata-kata
yang berkaitan dengan bilangan, dan lain-
lain. Sebuah kata menjadi bermakna ketika

digunakan dalam bahasa, teks, atau
percakapan.

2) Mediator visual
Mediator visual adalah media yang
digunakan untuk mengidentifikasi dan

mengkoordinasikan topik yang dibahas dalam

sebuah teks matematika. Media tersebut dapat

berupa rumus matematika, gambar, grafik,
simbol, diagram, atau tabel. Ketika
berkomunikasi, media-media tersebut
dimanipulasi secara khusus. Sehingga dalam
berkomunikasi peran media tidak hanya
diartikan  sebagai alat bantu untuk
menyampaikan, tetapi menunjukkan sebuah
ekspresi dari proses berpikir yang dimiliki
seseorang.

3) Narasi

Narasi merupakan susunan kalimat baik lisan

maupun tertulis yang mendeskripsikan

hubungan antar topik yang digunakan benar
atau salah. Narasi pada teks matematika
berupa pernyataan yang telah disepakati
contohnya definisi, aksioma, teorema.

4) Rutinitas

Rutinitas diartikan sebagai pengulangan yang

dilakukan secara teratur dalam menggunakan

kata dan mediator untuk menciptakan atau
menetapkan sebuah narasi.

Komponen proses Komognitif  terebut
digunakan untuk menganalisis teks jawaban
mahasiswa dalam mengerjakan soal-soal tes
analog. Analisis dilakukan pada tahap-tahap
penalaran analogi yang dicapai mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah.

Penalaran Analogi
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Keraf (Suharnan, 2005) mengemukakan
definisi Penalaran Analogi adalah proses kognitif
dalam menilai hubungan antara peristiwa yang
satu dengan peristiwa lain yang serupa, dan
kemudian melakukan penarikan kesimpulan
bahwa apa yang berlaku pada peristiwa yang satu
berlaku pada peristiwa yang lain. Penalaran
Analogi merupakan jenis penalaran induktif yang
mengacu pada pengetahuan yang telah ada
sebelumnya untuk membuat kesamaan relasional
dan struktural pada objek, dan membangun
pengetahuan matematika. Representasi penalaran
analogi dinyatakan dalam bentuk argumen
analogi, yaitu menerima kesamaan antara dua
sistem untuk mendukung kesimpulan.

Menurut Magdas (2015), penalaran analogi
berperan penting untuk mempelajari konsep-
konsep yang bersifat abstrak. Penalaran analogi
juga dapat mengembangkan berbagai kompetensi
diantaranya: (1) mampu menemukan aspek
serupa yang diketahui dalam situasi baru, (2)
mampu menerapkan hal-hal yang diketahui
dalam situasi baru, dan (3) mampu melakukan
generalisasi.

Sedangkan Bartha (2012) mengemukakan
bahwa pembentukan beberapa konsep dalam
matematika pada umumnya dilakukan secara
analogi. Bartha mengungkapkan pandangan baru
penalaran analogi dengan merinci indikator
penalaran analogi dalam 4 kemampuan sebagai
berikut.

1) Menganalisis suatu contoh/masalah dengan
menemukan pola yang sama, untuk
menyelesaikan soal lainnya.

2) Berfokus pada argumen yang memiliki sifat
mirip dan menyelidiki hal-hal yang diperlukan
untuk menyusun kesimpulan.

3) Mengemukakan argumen yang mirip, secara
normatif.

4) Mengevaluasi argumen yang memiliki sifat
mirip dengan cara membandingkan perbedaan
untuk menyelesaikan permasalahan yang
solusinya mirip.

Pemanfaatan penalaran analogi akan sangat
mendukung  jika  memiliki  pengetahuan
matematika yang diperoleh dari fakta dan
definisi, prosedur algoritma, prosedur rutin,
masalah yang telah diselesaikan sebelumnya, dan
teorema yang telah terbukti sebelumnya. Latihan
penalaran analogi bukan hanya menghafal solusi
dari masalah yang telah diselesaikan sebelumnya,
melainkan melibatkan berpikir matematika yang
sistematis dalam  menentukan  kesamaan
struktural dan sifat hubungan antara masalah
sumber dan target. Lovett & Forbus (2017) juga

mengklaim bahwa dalam penalaran analogi,
siswa perlu mengenali struktur hubungan secara
umum terlebih dahulu antara dua masalah yang
analog, selanjutnya dapat diketahui kapan dan
bagaimana memanfaatkannya.

Salah satu kesalahan yang terjadi pada awal
pemecahan masalah adalah sering berfokus pada
sifat yang sederhana daripada memberikan
perhatian pada sifat hubungan struktural yang
mendasari antara masalah pada sumber dan target
(Somayeh, 2012). Siswa yang menyelesaikan
masalah dengan baik cenderung mengingat
struktur matematika pada masalah sumber secara
cermat, sedangkan siswa yang menyelesaikan
masalah  dengan  buruk tidak  sampai
memperhatikan struktur analog pada masalah
target (Vendetti, et al 2015). Kesalahan umum
pada siswa adalah karena mengabaikan hal-hal
yang terdapat pada masalah sumber atau target
dan sehingga menghilangkan analogi. Siswa-
siswa seperti ini tidak tahu kapan dan bagaimana
memanfaatkan sifat-sifat struktural yang terkait,
dan bagaimana kesamaan struktur dapat
bermanfaat dalam memecahkan masalah. Sangat
penting bahwa dalam menggunakan penalaran
analogis siswa memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang relevan tentang aturan
komunikasi pada bagian tersebut.

Vamvakoussi (2019) mengklarifikasi bahwa
pengetahuan yang monoton dan mengidentifikasi
kesamaan tidak berdasarkan definisi
menunjukkan tingkat penalaran analogi yang
buruk. Pada  pembelajaran  matematika,
kemampuan memilih kesamaan dari pengetahuan

dan kumpulan contoh, serta
mengklasifikasikannya merupakan hal yang
sangat penting. Selain digunakan dalam

pemecahan masalah, penalaran analogi juga
membantu dalam mengembangkan abstraksi
aljabar. Kim & Haorrii (2016) berpendapat
bahwa siswa membandingkan contoh aljabar
yang mirip, untuk merumuskan sifat hubungan
umum yang mendasari penemuan teori.
Pemahaman secara mendalam yang berkaitan
dengan hubungan akan menghasilkan
perbandingan kesamaan yang lebih banyak yang
berasal dari teori yang dikumpulkan. Proses ini
menunjukkan  adanya  pembentukan  dan
pengembangan mental yang mengungkapkan
sifat umum yang diamati melalui pemahaman.
Pembentukan mental ini  sebagai dasar
pembelajaran selanjutnya. Hal itu menuntut siswa
untuk mengungkap sifat hubungan yang lain
ketika mengeksplorasi/menyelidiki konteks yang
baru. Upaya mengidentifikasi sifat-sifat penting
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dari situasi yang baru, awalnya siswa akan
bergantung pada kesamaan yang tampak dan
mudah ditemukan; tetapi selanjutnya jenis
kesamaan yang diperhatikan akan berubah seiring
perkembangan struktur hubungan yang dimiliki
bersama antara sumber dan target.

METODE
Penelitian ini menggunakan desain penelitian
eksploratif  dengan  pendekatan  deskriptif

kualitatif. Pada penelitian ini subjek dipilih
dengan cara purposive sampling dan snowball.
Purposive sampling berarti pemilihan subjek
penelitian bersifat selektif berdasarkan tujuan
tertentu, snowball merupakan penentuan subjek
penelitian dari satu responden beralih ke
responden lain yakni individu-individu yang
memberikan informasi valid sampai menemui
titik jenuh (Creswell, 2012). Subjek penelitian
yang dipilih yaitu 4 orang. Subjek tersebut
merupakan  mahasiswa Prodi  Pendidikan
Matematika Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Walisongo Semarang yang mengikuti mata
kuliah Geometri Dasar pada Tahun 2020.
Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode tes, wawancara, dan
observasi. Uji keabsahan data pada penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi sumber dan
metode. Adapun analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model analisis interaktif. Miles and
Huberman (2014) dan Moleong (2010)
mengemukakan bahwa pada analisis interaktif
aktivitas analisis data berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, dan sudah diperoleh

jawaban vyang selalu Kkonsisten dari hasil
triangulasi data.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis  proses komunikasi matematis

dilakukan secara holistik yaitu mengutamakan
pentingnya keseluruhan dan keterkaitan antara
setiap bagian-bagian yang membentuk proses
komunikasi matematis melalui penalaran analogi.
Analisis tersebut didasarkan pada empat aspek
komognitif sebagai aktivitas mahasiswa dalam
berkomunikasi dan melakukan penalaran analogi,
yang meliputi 1) penggunaan kata, 2) mediator
visual, 3) narasi, dan 4) rutinitas. Aspek-aspek
tersebut ditelusuri dan diobservasi selama
mahasiswa mengikuti pembelajaran EPIC-R pada
mata kuliah geometri, khususnya dalam kegiatan
diskusi, presentasi, klarifikasi, dan tanya jawab.
Hasil penelusuran keempat aspek tersebut
diuraikan sebagai berikut.

Penggunaan Kata

Komunikasi matematis dalam bentuk verbal
berkaitan dengan ekspresi gagasan yang disajikan
dalam bentuk kata atau kalimat. Menganalogikan
masalah dan strategi penyelesaian, mengaitkan
kesamaan kata, dan menguasai kosakata
matematis  merupakan  komponen  dalam
berkomunikasi matematis secara verbal. Bahasa
matematis yang ditunjukan dalam berkomunikasi
merupakan perwujudan komunikasi matematis
verbal. Bahasa tidak hanya dimanfaatkan sebagai
representasi  penalaran analogi, melainkan
merupakan ekspresi gagasan dan produk yang
dihasilkan dari sebuah gagasan.

Pada aktivitas menemukan penyelesaian
masalah, mahasiswa menyampaikan gagasan
dengan ucapan terlebih dahulu yaitu melalui
percakapan dalam diskusi, dan dilanjutkan
dengan menuliskan kata-kata matematis untuk
memperjelas gagasan. Kata-kata matematis
diucapkan ketika berkomunikasi antar mahasiswa
dalam diskusi kelompok maupun dalam kegiatan
presentasi secara klasikal. Bahasa matematis
digunakan mahasiswa untuk menyampaikan
gagasan penyelesaian suatu masalah, menanggapi
jawaban mahasiswa lain yang berbeda cara,
menyempurnakan gagasan/jawaban, atau
meminta orang lain untuk memberikan
penjelasan lebih lanjut. Kata-kata yang
disampaikan secara lisan adakalanya perlu
dipertegas atau diperjelas secara tertulis.
Penggunaan kata yang diucapkan sekaligus
tertulis dapat mengurangi bahkan menghilangkan
kesalahpahaman dalam menginterpretasikan
informasi.

Dialog mahasiswa dalam diskusi
menyelesaikan masalah jarak disajikan pada
cuplikan percakapan di bawah ini.

S4 : Bagaimana ini cara menyelesaikannya ?

(subjek S4 menanyakan kepada anggota
kelompok lain)

S1 : dibuat segitiganya dulu. (SI menanggapi
S4)

S2 :iya, dibuat segitiga CDF. (S2 menanggapi
S4)

S1 : Gambarnya seperti ini, betul apa tidak ya
?

(S1 menampilkan gambar melalui Google
Doc)

S2 : iya betul. (§2 menanggapi S1)

S4 : Berarti segitiga CDF ?

S3: Eh, bukankah jarak antara titik B dengan
bidang DCGF itu adalah garis BC ?

S1 :iya....sama saja. (S1 menanggapi S3)

S4 : Bidang CDEF itu berarti bidang diagonal
ruang ya ?
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S1 : Diagonal ruang ? (S1 menanggapi S4)

S2 : lya, diagonal ruang.

S1 : yang ditulis titik nya C, D, E, dan F. (S1
meralat tulisan S4)

S1 : Kalau pada sumbernya, menggunakan
persamaan segitiga ya ?

atau persamaan luas segitiga ?

S1 : Hasilnya 3 akar 2. Betul apa tidak ?

S2 : Berapa hasilnya ?

S1:3akar 2.

S2 : lya, betul. Saya hitung juga sama, 3 akar
2.

S4 : Bagaimana itu
menanyakan kepada S1)

S1 : menggunakan persamaan segitiga.
Setengah BC dikalikan

dengan BF, itu sama dengan setengah BC
dikalikan dengan BX.

S3: coba ditulis dong, biar saya tahu caranya.

caranya ? (S4

Mediator Visual

Bentuk komunikasi verbal dilakukan dengan
menuliskan gagasan yang bersumber dari
perkembangan informasi dan serangkaian
pengetahuan yang ada dalam ingatan. Ide
matematis dari penyelesaian masalah geometri

disampaikan mahasiswa melalui aktivitas
menulis matematis pada saat diskusi mengerjakan
lembar tugas dan tes akhir. Bahasa matematis
dituangkan dalam bentuk simbol, kata-kata atau
teks, dan gambar geometri. Meskipun Kketiga
bentuk tersebut merupakan bentuk komunikasi
matematis tertulis, namun simbol dan teks
mewakili ekspresi operasi matematika yang
bersifat abstrak sedangkan gambar cenderung
melambangkan gagasan matematis yang dapat
dinyatakan secara konkret.

Analisis yang dilakukan terhadap tulisan
difokuskan pada bagaimana penggunaan simbol
atau teks atau gambar dalam mengerjakan soal
geometri. Penggunaan tersebut tidak hanya dari
benar dan salahnya jawaban, tetapi dicermati
penyajiannya dalam hal kelengkapan dan alasan
yang disertakan jelas atau tidak. Bentuk tulisan
mengekspresikan logika, analisis penalaran, dan
proses matematis yang digunakan, sehingga dapat
dibedakan tindakan yang dilakukan dalam
melakukan pemahaman dan aktivitas komunikasi
matematisnya.  Bentuk-bentuk  komunikasi
matematis verbal yang digunakan mahasiswa
secara tertulis dapat dilihat pada Gambar 1.

Penyelesaian soal target
Diketahui :

ingi PQ maka terbentuk kerucut
& cm dan tinggi kerucut = 6 cm

Maka volur

a. Simbol-simbol pada soal nomor 2

Strategi-strategi penyelesaian sumber yang digunakan untuk menyelesaikan target
= membuat garis yang sejajar dengan | misal garis GH // 1)
= menentukan panjang garis GM dan garis GH
= garis GM dan garis GM berpotongan di G
= sudut antara GM dan GH adalah < MGH
= mencari cosinus £ MGH = GH:GM = 4:4¥3 = %x¥3 = 0,6
= £ MGH=54

Langkah-langkah penyelesaian soal target
Diketahui :
« Kubus GHIJKLMN dengan panjang rusuk 4 cm
« GH bersilangan dengan I}

¢. Simbol-simbol pada soal nomor 1

d. Gambar pada sc;él nomor 3

Gambar 1. Komunikasi Matematis Verbal

Berdasarkan gambar 1 dapat diidentifikasi
penggunaan simbol sebagai bentuk komunikasi
matematis verbal secara tertulis. Simbol
matematika yang  digunakan  mahasiswa
diantaranya dalam menotasikan hubungan dua
garis seperti tegak lurus dinyatakan dengan

simbol 1, simbol sejajar //, simbol sudut
menggunakan £, dan simbol derajat (°). Selain
itu dalam melakukan perhitungan, mahasiswa
juga menggunakan simbol matematika dasar
diantaranya operasi perkalian disimbolkan
dengan (.) atau x, pembagian dengan simbol (+)
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atau (:), dan penjumlahan menggunakan simbol
(+). Penggunaan simbol matematika tanpa
pemahaman yang mendalam tentang struktur
konsepnya dapat menyebabkan miskomunikasi.

Selanjutnya pada gambar 1.d juga dapat
diidentifikasi penggunaan gambar sebagai bentuk
komunikasi matematis verbal secara tertulis. Pada
penyelesaian masalah geometri tidak terlepas dari
gambar objek geometri, khususnya bangun
dimensi tiga yang membutuhkan imajinasi lebih
tinggi. Penyelesaian soal tentang menentukan
irisan bidang pada bangun ruang mahasiswa tidak
hanya menyajikan gambar bangun ruang
berbentuk limas, dan kubus, tetapi langkah-
langkah  penyelesaiannya  dituntut  untuk

menyertakan garis-garis bantu, termasuk sumbu
afinitas, sampai diperoleh bidang irisan dari
bangun ruang yang dimaksud.

Penyajian gambar dalam penyelesaian
masalah geometri sangat membantu untuk
menyusun strategi penyelesaian dan menemukan
solusi soal. Tetapi apabila ada kesalahan
memahami informasi yang ada pada masalah,
maka representasi gambar yang dibuat juga
keliru, sehingga akan berdampak pada
penggunaan strategi penyelesaian yang salah dan
solusi yang diperoleh juga tidak tepat. Hal ini
ditunjukkan pada gambar 2. pada penyelesaian
soal tentang menemukan perbandingan volume
benda putar.

J,.;mb I
£ Jika diquiac ergeliingy ke

i ferpecti

a

w 2aa L

V.z  Viabums A /. kemeuk

2. Yk & quiac Nx‘w_\lth\m:) K\
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3
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Gambar 2. Bentuk Penyajian Gambar

Gambar 2 menunjukkan kesalahan subjek
dalam memahami informasi pada soal dan
kekeliruan dalam merepresentasikan gambarnya.
Gambar trapesium yang disajikan oleh subjek
memuat persegipanjang dan segitiga. Hal ini
menyebabkan ketika trapesium tersebut diputar
mengelilingi sisi KN akan terbentuk dua buah
bangun ruang yaitu tabung dan kerucut. Sehingga
diperoleh volume bangun ruang yang terbentuk.
Subjek menganggap representasi bangun ruang
kesatu yang terbentuk analog dengan bangun
ruang kedua, hanya saja posisi kerucutnya
berbeda, tidak berada di atas melainkan ada di
samping tabung.

Narasi

Pada penyelesaian masalah target (soal tugas
diskusi) tentang sudut dua garis bersilangan,
narasi yang digunakan antar mahasiswa dalam
berkomunikasi yaitu konsep membuat garis yang
sejajar sedemikian hingga terbentuk sudut dari
dua garis yang berpotongan. Penerapan konsep
tersebut dilakukan mahasiswa dengan didasarkan
atas kesamaan strategi pada sumber. Sudut yang

terbentuk pada bangun yang baru dibuat dari garis
yang sejajar dengan salah satu garis yang
bersilangan. Dengan memperhatikan kesamaan
strategi penyelesaian dari sumber, mahasiswa
lebih lancar membentuk sudut dengan mengambil
garis yang terletak pada bidang frontal. Hal ini
dikarenakan akan terbentuk bangun datar yang
sudah familiar sehingga memudahkan dalam
menentukan besar sudut dan perbandingan
trigonometrinya.

Konsep vyang diperoleh dengan cara
membentuk bangun baru akan mudah dipahami
melalui bentuk-bentuk visual yang sudah sering
dikenal. Sebaliknya ketika dalam berkomunikasi
menggunakan bangun yang secara visual tidak
sering dikenali maka terjadi ambiguitas atau
ketidakjelasan. Meskipun sebuah konsep dapat
ditangkap namun ketika untuk memaknai atau
menginterpretasikan konsep tersebut mengalami
kesulitan, maka tidak terjadi respon yang
berkelanjutan. Hal ini menimbulkan
ketidaklancaran komunikasi yang disebabkan
karena kesulitan atau membutuhkan waktu lama
dalam menyusun hipotesis solusi. Kegagalan
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berkomunikasi secara efektif yang disebabkan
karena ambiguitas atau ketidakjelasan terlihat
dari gagasan yang disampaikan Subjek S4 pada
percakapan berikut.

S1 : kita mau mengisi yang langkah-langkah
dulu atau strategi ya ?

(subjek S1 menanyakan kepada anggota
kelompok lain)

S2 : langkah-langkah dulu
menanggapi S1)

S3 : iya, dibuat langkah-langkah penyelesaian
dulu. (§3 menanggapi S1)

S3 : oke saya tuliskan ya, ini mau membuat
garis yang sejajar dengan TR

atau dengan WS? (S1 menanyakan kepada
anggota kelompok lain)

S4 : Misalkan kita ambil WS. (S4 menjawab
S3)

S4 : kalau yang sejajar dengan WS itu kita
gunakan VR, bagaimana ?

kan itu bisa berpotongan membentuk sudut
begini

(S4 memperagakan dua garis berpotongan)

S1: lya bisa.

S3 : ini yang sejajar dengan WS mau pake
garis yang mana ya ?

(S3 mengalinkan gagasan S4 dengan
mengajukan pertanyaan lagi)

S1 : yang mau dicari yang sejajar dengan WS
atau dengan TR ?

S3 : WS saja ya, yang mudah... yang sejajar
dengan WS kan TP.

(S3 menanggapi S1)

S2 : WSsaja, iva... WS sejajar dengan TP kan
kelihatan itu garisnya.

S3 : kalau dibuat gambarnya, nanti bentuknya
segitiga TPR.

S1: lya.

S3 : bentuknya segitiga TPR siku-siku di P.
panjang TP 5, PR lima akar

dua, dan TR lima akar tiga.

S2 : lya.

S3 : kan ketemu tangen sudutnya sisi depan
dibagi sisi miring yaitu

PR dibagi TP. Jadi tangen RTP sama dengan
akar 2, tinggal dicari besar sudutnya saja.

S2 : lya, betul.

S1:lya

Rutinitas

saja. (S2

Rutinitas yang terjadi pada kegiatan diskusi
berkaitan dengan penyusunan langkah-langkah
penyelesaian. Argumen yang disampaikan
didasarkan pada kesamaan strategi penyelesaian
sumber. Gagasan dalam menyusun langkah-

langkah penyelesaian muncul setelah melalui
proses  mengenali  karakteristik  strategi
penyelesaian pada sumber, mengetahui kesamaan
dan perbedaan antara sumber dan target, dan
menetapkan kesamaan yang akan diterapkan pada
target.

Rutinitas argumen langkah-langkah
penyelesaian dapat berlangsung lebih lama
apabila masih terdapat mahasiswa yang ragu-ragu
dalam melakukan prediksi. Hipotesis yang
disusun dapat pula menjadi tidak berkembang
apabila tidak memiliki rasa percaya diri dan tidak
mendapat dukungan dari mahasiswa lain.
Sebaliknya, gagasan penyelesaian masalah yang
diungkapkan oleh mahasiswa yang memiliki rasa
percaya diri dan gagasannya diterima mahasiswa
lain akan lebih lancar dalam membentuk dan
mengembangkan hipotesis tersebut.

Bentuk lain rutinitas pada kegiatan diskusi
yaitu dalam melakukan proses perhitungan.
Pengulangan terjadi secara terus menerus sampai
ada mahasiswa yang mengambil keputusan.
Mahasiswa yang mampu melakukan analogi
mencapai tahap abstraksi dan prediksi tidak
mengalami  kesulitan  untuk ~ memutuskan
hipotesis solusi masalah target. Namun pada saat
terjadi miskomunikasi maka dengan sendirinya
rutinitas tersebut terhenti beberapa saat, dan

muncul kembali jika ada mahasiswa yang
berusaha mengatasi miskomunikasi. Upaya
melakukan  konfirmasi  dilakukan  dengan

meminta mengulangi kembali gagasan yang
disampaikan dengan penjelasan yang berbeda
atau melengkapi gagasan dengan Kketerangan
tambahan  untuk  memperjelas. Hal ini
menunjukkan rutinitas yang disertai dengan
motivasi eksternal akan mengurangi kesalahan
memaknai informasi sehingga dapat membentuk
komunikasi matematis yang efektif antar
mahasiswa.

SIMPULAN

Proses Komunikasi Matematis, masih menjadi
fokus dalam pembelajaran. Pentingnya Proses
Komunikasi Matematis ini, ditekankan pula oleh
Kaya & Aydin, (2016), dan Lomibao et al,
(2016). Bahasa membantu seseorang untuk
mengatur, mengalami, dan menyampaikan ide
matematis secara tepat. Hal ini dapat dilakukan
melalui dialog yang disertai dengan tindakan
menulis dan gerakan fisik anggota tubuh serta
bantuan media.

Kesadaran yang muncul secara mandiri bahwa
gagasan yang dihasilkan masih belum mencapai
tujuan sehingga perlu dilakukan perbaikan
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strategi dengan didasarkan pada gagasan yang
terdapat dalam sumber, mengindikasikan proses
komunikasi matematis yang didukung adanya
penalaran secara analogi. Aktivitas proses
komunikasi matematis tersebut paling dominan
dan efektif dilakukan mahasiswa dalam bentuk
menulis. Hal ini relevan dengan temuan Morgan
et al (2014) yang mengungkapkan bahwa menulis
merupakan bentuk memecahkan masalah yang
melibatkan proses kognitif dan identik dengan
keberhasilan menemukan solusi. Oleh karena itu
menulis merupakan alat yang ideal untuk
digunakan dalam memecahkan  masalah.
Sedangkan tahapan menulis meliputi tahap
menyusun rencana, menafsirkan gagasan, dan
melakukan  Klarifikasi, bertepatan dengan
langkah-langkah pemecahan masalah menurut
Polya. Komunikasi matematis intrapersonal dan
interpersonal yang di kembangkan dengan baik
secara komprehensif dapat saling mendukung
antara satu dengan yang lain sehingga
keberhasilan belajar siswa dapat tercapai. Dengan
demikian aktivitas-aktivitas yang berkaitan
dengan proses komunikasi matematis harus
diupayakan dari dua dimensi secara simultan (Sur
& Delice, 2015; dan Lim & Woong, 2017).
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